
DAFTAR PUSTAKA 

Adiwiganda, T. 200S. Tanya Jawab Tentang Pupuii Hayati EMAS untuk 

Tanaman Pertanian dan Perkebunan. PT. Bio Industri Nusantara. 

Bandung. 

Anonim. 1997. Vademecum Kelapa Sawit. PT. Perkebunan Nusantara IV. 

Sumatera Utara. 

.., 2004. Mikroorganisme Meningkatkan Efisiensi Pemupukan Fosfat. 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan agroklimat. Bogor 

http://www.pustaka-deptan.eo.id/publication/wr254036.pdf. Diakses 

pada tanggal 31 mei 2007. 

.., 2005., Peningkatan Pertumbuhan dan Hasil Kedelai Serta 

Efisiensi Pemupukan Fosfat Sebagai Akibat Pemberian Pupuk 

Hayati Pada Tanah Ultisol Jatinangor. Bandung, www.budidava 

.unpad.ac.id/kultivasi/art807.pdf Diakses pada tanggal 25 mei 2006. 

., 2005. Mikroorganisme Meningkatkan Efisiensi Pemupukan 

Fosfat.Bogor.http://www.pustakadeptan.go.id/publication/wr254036.pdf 

. Diakses pada tanggal 25 Mei 2006. 

2006.. Karakteristik, Potensi, dan Teknologi Pengolahan Tanah 

Ultisol Untuk PengembaQgaa Fcriaiiiiaiii Lahaii Kering di Indonesia. 

Bogor. http://www.pustaka-deptan.go.id/publication/p3252061.pdf 

Diakses pada tanggal 10 Agustus 2006. 

Dinas Perkebunan Propinsi Riau. 2003. Prospek Pengembangan Perkebunan 

Kelapa Sawit di Propinsi Riau. Makalah Seminar Temu Teknologi. 

Pekanbaru. 

Fauzi, Y. 2002. Budidaya Pemanfaatan Hasil dan Limbah Analisis Usaha 

Tani Dan Pemasaran. Penebar Swadaya. Jakarta. 

http://www.pustaka-deptan.eo.id/publication/wr254036.pdf
http://www.budidava
http://www.pustakadeptan.go.id/publication/wr254036.pdf
http://www.pustaka-deptan.go.id/publication/p3252061.pdf


Foth, D. N. 1998. Dasar-dasar Ilmu Tanah, Terjemahan Endang Dwi Purbayanti 

Dkk. uGivi Press Yogyakana. 

Gardner, dkk. 1991. Fisiologi Tumbuhan Budidaya. Penerbit Universitas 

Indonesia. Jakarta. 

Goenadi, D. H. 2002. Biofertilizer EMAS Sebagai Upaya Alternatif Dalam 

Meningkatkan Efisiensi Pemupukan. Unit Penelitian Bioteknologi 

Perkebunan. Balai Penelitian Bioteknologi Perkebunan. Bogor. 

Hadi, M. 2004. Teknik Berkebun Kelapa Sawit. Adicita karya Nusa. 

Hanafiah, K,A. 2003. Rancangan Percobaan. Raja Grafindo Persada. Jakarta 

. 2005. Dasar-dasar Ilmu Tanah. Raja Grafindo Persada. Jakarta 

Hardjadi,S,S. 1993. Pengantar Agronomi. PT. Gramedia Pustaka Utama. 

Jiikana. 

Hardjowigeno., 2003. Ilmu Tanah. Akedemika Pressindo. Jakarta. 

Idwar, Ir, MS. 1999. Pengaruh Mikoriza Vesicular Arbuskular (MVA) 

Terhadap Keefisienan Penggunaan Pupuk-Pupuk P Oleh Tanaman 

Jagung. Lembaga penelitian Universitas Riau. Pekanbaru 

Indranada, H. 1986. Pengelolaan Kesuburan Tanah. Bumi Aksara. Jakarta. 

Lakitan, B. 2000. Fisiologi Tumbuhan. Rajawali Press. Jakarta. 

Lingga, P. 2003. Petunjuk Penggunaan Pupuk. Penerbit Swadaya. Jakarta. 

Lubis, A. U. 1992. Kelapa Sawit di Indonesia. Pusat Penelitian Perkebunan 

Marihat Pematang Siantar. Sumatra Utara. 

Martoyo, K. 2001. Penanaman Beberapa Sifat Fisik tanah Ultisol Pada 

Penyebaran Akar Tanaman Kelapa Sawit Warta PPKS. Medan. 



Nelvia. 1985. Efisiensi Pupuk Fosfat Dengan Penggunaan Silezim Pada 

Tanaman Padi Sawah {Oryxju saliva). SJcripsi Fakuitas Penanian 

Universitas Andalas. Padang. 

Nyakpa, M.Y., Hakim, N., Lubis A.M., Nugroho S.G., Saul M.R., Diha M. A., 

Hong G.B., dan Haley H.H,1988. Kesuburan Tanah. Penerbit 

Universitas Lampung. Bandar Lampung. 

Purba, P. dan Lubis, A. U. 1989. Pemanfaatan Tanah Marginal Untuk 

Perkebunan Kelapa Sawit. Buletin Pusat Penelitian Marihat Pematang 

Siantar. Sumatera Utara. 

PPKS, 2002. Budidaya Kelapa Sawit. Pusat Penelitian Kelapa Sawit. Medan. 

Sumatera Utara. 

. 2003. Vademecum Kelapa Sawit. Pusat Penelitian Kelapa Sawit. 

. 2004. Pedoman Teknis Tanaman Kelapa Sawit. Pusat Penelitian 

Kelapa Sawit. Medan. Sumatera Utara. 

Rasyidin, 1983. Budidaya Tanaman Perkebunan Umum (Budidaya Tanaman 

Kelapa Sawit). Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara. 

Sumatera Utara. 

Risza. 1994. Kelapa Sawit, Upaya Peningkatan Produktivitas. Penerbit 

Kanisius. Yogyakarta. 

Romaskam, A dan Yuwono, W. N. 2002, Ilmu Kesuburan Tanah. Penerbit 

Kanisius. Yogyakarta. 

Sandra, D. 2004. Pemberiaan Cendawan Mikoriza Arbuskula (MVA) dan 

Posfor (P) Pada Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum) di 

Medium PMK. Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Riau. Pekanbaru 

(tidak dipublikasikan). 



Sarief, S. 1986. Kesuburan dan Pemupukan Tanah. Pustaka Buana. Bandung. 

Setyadmijaja, D. 1992. Budidaya Kelapa Sawit. Penerbit Kanisius Yogyakarta. 

Sianturi, H. S. D., 1993. Budidaya Kelapa Sawit. Fakultas Pertanian Universitas 

Sumatera Utara. Medan. 

Sutedjo, M,M, dkk. 1991. Mikrobiologi Tanah. Rineka Cipta. Jakarta. 

Sutejo. 1994. Pengantar Ilmu Tanah. Bina Aksara. Jakarta. 

Tampuboion, G, dkk. Kapasitas Jerapan Fosfat Ultisol dan Respon Tanaman 

Kedelai Terhadap Konsentrasi Kesetimbangan P Dalam Larutan 

Tanah. Program Studi Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Jambi. Jambi. 

Wulandari, S, 2001.Efektivitas Bakteri Pelarut Fosfat Pseudomonas sp 

Terhadap Pertumbuhan Tanaman Kedelai {Glycine max L ) Pada 

Tanah Podsolik Merah Kuning. Laboratorium FKIP UNRI. 

Pekanbaru 


